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ABSTRAK 

 

ANGGUN ANGRAINI, “Pengaruh Biaya Produksi, Harga Jual dan Volume 

Penjualan Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga Yang Terdaftar Di BEI” (Dibawah 

bimbingan Ibu Ernawati, SE.,MM,Ak.CA dan Ibu Nuri Annisa Fitri, SE., 

M.Si). 

 

 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari biaya 

produksi, harga jual dan volume penjualan terhadap laba bersih pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga Yang Terdaftar 

Di BEI. Sample yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 6 

perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang 

dapat diakses melalui http://ww.idx.co.id. Metode pengambilan sampel dilakukan 

dengan cara purposive sampling. Pada penelitian ini perhitungan variabel-variabel 

menggunakan bantuan komputer dengan software SPPS 26. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Biaya Produksi, Harga Jual dan 

Volume Penjualan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih. 

Hasil penguji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa Biaya Produksi dan 

Volume Penjualan berpengaruh terhadap Laba Bersih. Sedangkan Harga Jual 

tidak berpengaruh terhadap Laba Bersih. 

 

 

Kata Kunci : Biaya Produksi, Harga Jual, Volume Penjualan, Laba Bersih. 
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ABSTRACT 

 

 

 

ANGGUN ANGRAINI, "The Influence of Production Costs, Selling Prices 

and Sales Volume on Net Profit in Cosmetics and Household Utilities Sub- 

Sector Manufacturing Companies Listed on the IDX" (Under the guidance of 

Mrs. Ernawati, SE., MM, Ak.CA and Mrs. Nuri Annisa Fitri , SE., M.Si). 

 

 

This study was conducted to analyze the effect of production costs, selling 

prices and sales volume on net income in Manufacturing Companies in the 

Cosmetics and Household Needs Sub-Sector Listed on the IDX. IDX. The sample 

used in this study was 6 companies. The data used in this study is secondary data 

which can be accessed via http://ww.idx.co.id. The sampling method was carried 

out by purposive sampling. In this study, the calculation of variables used 

computer assistance with SPPS 26 software. 

 

The results of this study indicate that Production Costs, Selling Prices and 

Sales Volume simultaneously have a significant effect on Net Income. The results 

of partial hypothesis testing show that Production Costs and Sales Volume have 

an effect on Net Profit. While the Selling Price has no effect on Net Income. 

 

 

 

Keywords: Production Costs, Selling Prices, Sales Volume, Net Profit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi ini, dunia industri manufaktur mengalami 

perkembangan yang semakin pesat, dalam hal ini membuat persaingan usaha 

pada industri manufaktur semakin meningkat. Perusahaan senantiasa 

berkompetisi menarik konsumen dan berusaha menjadikan produknya 

semakin diminati. Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang memproduksi suatu barang mentah menjadi barang 

setengah jadi maupun barang jadi. Dalam melakukan kegiatan produksi, 

perusahaan pun harus mempersiapkan bahan baku agar barang yang 

diproduksi tersebut dapat diolah menjadi barang jadi yang berkualitas dan siap 

untuk dijual pada konsumen, sebelum menghasilkan suatu barang, perusahaan 

pun harus memperhatikan beberapa hal agar produk yang dihasilkan nanti baik 

dan berkualitas, yaitu dengan memilih bahan baku yang baik, tenaga kerja 

yang ahli dan memiliki pengalaman dibidangnya, peralatan dan mesin-mesin 

yang akan digunakan harus sesuai dengan standar. Hal ini akan mempengaruhi 

pada beban biaya yang tinggi, yang nantinya harga jual pun menjadi tinggi 

(Rustami, 2014). 

Menurut Kementarian Perindustrian (2018), industri kosmetik dan 

keperluan rumah tangga di Indonesia adalah salah satu sektor ekonomi yang 

terus berkembang. Seiring dengan pertumbuhan ekonomi, permintaan akan 
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produk-produk dalam sub sektor ini semakin meningkat. Dalam konteks ini, 

para pelaku usaha di sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) menghadapi berbagai tantangan yang perlu 

dipahami dan diatasi. Salah satu aspek yang menjadi perhatian utama dalam 

bisnis ini adalah pengaruh biaya produksi, harga jual dan volume penjualan 

terhadap laba bersih perusahaan. 

Menurut Kementrian Perindustrian (2020), ada tiga hal yang menjadi 

faktor pertumbuhan industri kecantikan. Pertama, Indonesia memiliki populasi 

penduduk usia muda yang jumlahnya sangat besar. Usia rata-rata penduduk di 

Indonesia saat ini yaitu 28 tahun. Kedua, pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

yang cukup baik bisa menopong industri. Ketiga, media sosial turut berperan 

dalam industri kosmetik saat ini. 

Laba bersih dimanfaatkan sebagai indikator untuk mengukur atau menilai 

keberhasilan kinerja suatu perusahaan (Rahmawati, 2014) . Agar memperoleh 

laba sesuai dengan yang diinginkan, suatu perusahaan perlu merencanakan 

laba yang baik. Hal ini ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam 

mengamati faktor-faktor apa saja yang memengaruhi laba (Rustami, 2014). 

Laba bersih berasal dari transaksi pendapatan, beban, keuntungan dan 

kerugian yang dihasilkan dari selisih antara sumber daya masuk (pendapatan 

dan keuntungan) dengan sumber daya keluar (beban dan kerugian) selama 

periode waktu tertentu Simamora (2013:46) . Laba bersih disetiap periodenya 

digunakan sebagai perencanaan penggunaan dana untuk perusahaan di masa 

mendatang, serta untuk mengabil langkah-langkah yang akan dilakukan oleh 



3 
 

 

 

 

 

manajamen melalui laporan keuangan sebagai antisipasi di masa mendatang. 

Secara kuantitas suatu perusahaan sudah membatasi hasil produksinya dengan 

menyesuaikan pada biaya produksi yang dikeluarkan. Salah satu informasi 

dalam pengambilan keputusan perusahaan dalam laporan keuangan adalah 

laba perusahaan (Rachmawati, 2014). 

Perusahaan manufaktur harus melakukan proses produksi terlebih dahulu 

dan lalu menjual produknya untuk menghasilkan laba, proses produksi yang 

mengolah bahan mentah menjadi barang jadi yang nantinya akan 

menghasilkan sebuah produk yang siap dijual kepada konsumen. Dalam 

proses produksi diperlukannya pengawasan serta pengendalian terhadap 

biaya-biaya produksi yang dikeluarkan pada saat proses produksi. Biaya 

produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik. 

Menurut Mulyadi (2015:14) biaya produksi merupakan biaya-biaya yang 

terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi barang jadi yang siap untuk 

dijual. Secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead. 

Menurut Rudianto (2013:102) harga jual merupakan salah satu faktor 

sangat berpengaruh terhadap perusahaan, salah satunya yaitu tingkat 

pendapatan yang diperoleh perusahaan, yang selanjutnya akan berpengaruh 

terhadap perkembangan operasional perusahaan. Dalam penetapan harga jual 

perlu pertimbangan yang mendalam dan teliti guna memperoleh harga jual 

yang benar-benar sesuai dengan keinginan dan tujuan perusahaan. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Swastha (2014) banyak cara untuk 

memperoleh laba maksimal, salah satunya adalah dengan meningkatkan 

volume penjualan dan menekan biaya operasional yang akan dikeluarkan oleh 

perusahaan. Perusahaan harus lebih selektif dalam menjual produk kepada 

konsumen sehingga target penjualan yang telah direncanakan dapat tercapai 

dengan optimal dengan biaya-biaya yang efisien. Hal tersebut mempengaruhi 

laba yang dihasilkan, laba akan timbul jika penjualan produk lebih besar 

dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. 

Volume penjualan merupakan jumlah total yang dihasilkan dari kegiatan 

penjualan barang (Swastha, 2014:62). Semakin besar jumlah penjualan yang 

dihasilkan oleh suatu perusahaan, maka semakin besar kemungkinan laba 

yang didapat perusahaan. Oleh sebab itu, volume penjualan merupakan suatu 

hal penting yang harus dievaluasi agar kemungkinan perusahaan tidak 

mengalami rugi. Volume penjualan yang dapat menghasilkan keuntungan 

harus menjadi tujuan setiap perusahaan 

Menurut laporan industri kosmetik global pada tahun 2022, pertumbuhan 

penjualan produk skincare dan make up terus meningkat, didorong oleh 

meningkatnya kesadaran konsumen terhadap perawatan diri dan kecantikan. 

Namun, disisi lain fluktuasi biaya bahan baku dan tantangan dalam rantai 

pasokan global telah menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi biaya 

produksi perusahaan-perusahaan dalam industri ini. 
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Tabel 1.1 

 

Biaya Produksi dan Laba Bersih Tahun 2018-2022 

 

NO 
Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Biaya 

Produksi 

Laba Bersih / 

Rugi 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

ADES 

2018 409.695.000 52.958.000 

2019 404.956.000 83.885.000 

2020 317.517.000 135.789.000 

2021 429.249.000 265.758.000 

2022 645.541.000 364.972.000 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

KINO 

2018 1.746.823.413 150.116.045 

2019 417.572.956 515.603.339 

2020 406.691.329 113.665.219 

2021 426.951.008 100.649.538 

2022 491.788.733 -243.306.830 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

MBTO 

2018 265.641.768 -114.131.026 

2019 270.876.709 -66.945.894 

2020 202.844.112 -203.214.931 

2021 169.718.457 -149.735.541 

2022 241.991.028 -42.426.805 

 

 

 

4. 

 

 

 

MRAT 

2018 134.740.460 2.256.476 

2019 126.578.673 -131.836 

2020 133.580.868 -6.766.719 

2021 166.571.460 357.509 
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  2022 169.665.347 67.812.034 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

TCID 

2018 1.725.299.780 173.049.442 

2019 1.847.727.037 145.149.344 

2020 1.326.801.029 -100.465.635 

2021 1.410.175.824 -76.507.618 

2022 1.617.780.004 18.109.470 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

UNVR 

2018 1.903.638.000 908.118.700 

2019 1.996.454.500 739.283.700 

2020 1.835.173.900 716.353.600 

2021 1.793.063.500 575.814.800 

2022 1.959.501.500 536.476.100 

Sumber: www.idx.com,2023 

 

Dari tabel pada gambar 1.2 dapat terlihat jelas bahwa tingkat laba bersih 

pada beberapa perusahaan kosmetik mengalami fluktuasi setiap tahunnya. 

PT Akasha Wira International Tbk (ADES) pada tahun 2018 memiliki laba 

bersih sebesar Rp52.958.000. Tahun 2019 laba bersih meningkat menjadi 

Rp83.885.000. Tahun 2020 meningkat menjadi Rp135.789.000. Lalu 

meningkat pula pada tahun 2021 menjadi Rp265.758.000 dan pada tahun 2022 

pun meningkat cukup besar menjadi Rp364.972.000 hal ini disebabkan oleh 

penjualan yang meningkat dari tahun sebelumnya. 

PT Kino Indonesia Tbk (KINO) pada tahun 2018 memiliki laba bersih 

sebesar Rp150.116.045. Tahun 2019 laba bersih meroket sangat tajam menjadi 

Rp515.603.339, hal ini salah satunya disebabkan oleh pendapatan usaha yang 
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meningkat dari tahun sebelumnya. Namun pada tahun 2020 laba bersih turun 

drastis menjadi Rp113.665.219 lalu tahun 2021 menurun kembali menjadi 

Rp100.649.538 yang disebabkan oleh penurunan pendapatan usaha serta 

adanya peningkatan beban pokok penjualan dan juga beban umum dan 

administrasi. Pada tahun 2022 mengalami kerugian laba bersih yang cukup 

besar -Rp243.306.830. 

PT Martina Berto Tbk (MBTO) pada tahun 2018 mengalami kerugian, 

sebesar Rp114.131.026, tahun 2019 kerugian yang diperoleh sebesar 

Rp66.945.894 kemudian tahun 2020 kembali mengalami kerugian yang 

semakin tinggi menjadi Rp203.214.931, hal ini terjadi karena perusahaan 

menunjang sistem penjualan yang terlalu tinggi untuk dapat mempertahankan 

nilai jual sehingga yang terjadi justru kerugian kerena terlalu banyak beban 

penjualan dan beban operasi yang ditanggung perusahaan sehingga 

pendapatan dari penjualan tidak dapat mencapai laba yang diharapkan 

perusahaan. Tahun 2021 perusahaan mengalami sedikit peningkatan 

pendapatan namun masih mengalami kerugian dengan nilai yang lebih baik 

dari tahun sebelumnya, laba bersih yang diperoleh sebesar Rp148.766.710. 

Lalu pada tahun 2022 menurun kembali sebesar Rp42.426.805. 

PT Mustika Ratu Tbk (MRAT) mengalami fluktuasi pada lima tahun 

terakhir. Tahun 2018 mengalami kerugian sebesar Rp2.256.476 karena 

penjualan pada tahun ini menurun. Tahun 2019 perusahaan ini mengalami 

peningkatan pendapatan sehingga mendapat laba bersih sebesar Rp131.836. 

Tahun  2020  perusahaan  ini  kembali  mengalami  kerugian  sebesar  – 
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Rp6.766.719. Tahun 2021 perusahaan ini mengalami peningkatan penjualan 

sehingga memperoleh laba bersih sebesar Rp357.509. Lalu pada tahun 2022 

perusahaan ini mengalami peningkatan pendapatan sehingga mendapat laba 

bersih sebesar Rp67.812.034. 

PT Mandom Indonesia Tbk (TCID) tahun 2018 memiliki laba bersih 

sebesar Rp173.049.442. Laba bersih ini terbilang cukup tinggi dibandingkan 

rata-rata laba bersih yang diperoleh perusahaan lainnya. Tahun 2019 peroleh 

laba bersih perusahaan menurun menjadi Rp145.149.344, hal ini disebabkan 

oleh beban penjualan yang semakin besar serta utang atas pihak ketiga yang 

bertambah. Tahun 2020 perusahaan ini mengalami kemerosotan drastis 

sehingga mengalami kerugian sebesar Rp100.465.635. Pada tahun 2021 

perusahaan dapat meminimalisir kerugian sehingga kerugian berkurang yang 

diperoleh berkurang dari tahun sebelumnya menjadi Rp76.507.618. Lalu pada 

tahun 2022 mengalami peningkatan pendapatan sehingga laba bersih sebesar 

Rp18.109.470. 

PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah perusahaan dengan tingkat 

laba bersih tertinggi sehingga menempati puncak klasemen industri kosmetik. 

Perolehan laba bersih pada lima tahun terakhir di perusahaan ini memiliki 

angka yang sangat tinggi yaitu Rp908.118.700 pada tahun 2018. Tahun 

berikutnya mengalami sedikit penurunan dikarenakan adanya biaya 

operasional yang bertambah sehingga perolehan laba bersih sebesar 

Rp739.283.700 pada tahun 2019. Lalu pada tahun 2020 mengalami 

penurunan sebesar Rp716.353.600. Lalu pada tahun 2021 laba bersih sebesar 
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Rp575.814.800 dan Rp536.476.100 pada tahun 2022. Kondisi ini tidak 

membuat perusahaan mengalami kerugian dikarenakan jumlah penjualan tetap 

berada pada posisi tertinggi diantara perusahaan kosmetik lainnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Maulidya dkk, 2020), Suharya (2019) 

menyatakan bahwa biaya produksi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap laba bersih. Sedangkan menurut Aditya dan Yulianti (2020), Rohmat 

dan Suhono (2021) menyatakan sebaliknya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lisna dan Hambali (2020), Ramdhani 

(2015) menyatakan bahwa harga jual secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih. Sedangkan menurut Seftianty dan Nugroho (2020), (Dwi 

dkk, 2021) menyatakan sebaliknya. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Razak dkk, 2019), Silalahi dan Damayanti 

(2022) menyatakan bahwa volume penjualan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap laba bersih. Sedangkan menurut Sherlina (2019), Suzan 

dan Ayuni (2022) menyatakan sebaliknya. 

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis 

tertarik untuk melihat bagaimana pengaruh yang terjadi pada variabel biaya 

produksi, harga jual dan volume penjualan terhadap laba bersih perusahaan. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan dituangkan bentuk penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Biaya Produksi, Harga Jual, dan Volume Penjualan 

Terhadap  Laba  Bersih  Pada  Perusahaan  Manufaktur  Sub  Sektor 
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Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah biaya produksi berpengaruh terhadap laba bersih pada sub 

sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa 

efek Indonesia periode 2018-2022 ? 

2. Apakah harga jual berpengaruh terhadap laba bersih pada sub sektor 

kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa efek 

Indonesia 2018-2022 ? 

3. Apakah volume penjualan berpengaruh terhadap laba bersih pada sub 

sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa 

efek Indonesia 2018-2022 ? 

4. Apakah biaya produksi, harga jual dan volume penjualan berpengaruh 

terhadap laba bersih pada sub sektor kosmetik dan keperluan rumah 

tangga yang terdaftar di Bursa efek Indonesia 2018-2022 ? 

 

 

1.3 Tujuan 

1. Untuk membuktikan biaya produksi berpengaruh terhadap laba bersih 

pada sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar 

di Bursa efek Indonesia periode 2018-2022 ? 

2. Untuk membuktikan harga jual berpengaruh terhadap laba bersih 

pada sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar 

di Bursa efek Indonesia 2018-2022 ? 
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3. Untuk membuktikan volume penjualan berpengaruh terhadap laba 

bersih pada sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang 

terdaftar di Bursa efek Indonesia 2018-2022 ? 

4. Untuk membuktikan biaya produksi, harga jual dan volume penjualan 

berpengaruh terhadap laba bersih pada sub sektor kosmetik dan 

keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa efek Indonesia 2018- 

2022 ? 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan pemikiran 

serta menambah ilmu pengetahuan terutama mengenai pengaruh biaya 

produksi, harga jual dan volume penjualan terhadap laba bersih pada 

suatu perusahaan. 

b. Memperkuat penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, serta 

diharapkan hasil penelitian ini menjadi bahan pertimbangan para 

peneliti-peneliti di masa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Perusahaan, penelitian ini memberikan wawasan berharga kepada 

perusahaan dengan mengidentifikasi hubungan antara biaya produksi, 

harga jual dan volume penjualan, memungkinkan perusahaan untuk 

merancang strategi harga yang optimal. Dengan demikian perusahaan 
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dapat meningkatkan laba bersih melalui pengelolaan yang lebih efektif 

terhadap variabel-variabel tersebut. 

b. Bagi Almamater, dengan adanya skripsi ini dibuat maka diharapkan 

agar dapat digunakan sebagai bahan bacaan serta referensi dalam 

penyusunan penelitian untuk mahasiswa jurusan akuntansi selanjutnya. 
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